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This  study  aimed  to  analyze  and  test  the  Influence  of  Professional  Competence  and 
Discipline Work on the Performance of elementary school teachers throughout the District Tirto 
Pekalongan with Organizational Climate moderated.This type of research is a field research (field 
research), using a quantitative approach. The population in this study is a civil servant teachers in 
the district elementary Tirto Pekalongan regency totaling 213 teachers. Samples were taken using 
purposive technique of proportional random sampling, some 139 teachers. Techniques of analysis 
using multiple linear analysis testing, ² test, and hypothesis testing using t test.  Based on the 
results  of  the  study  can  be  summarized  as follows:  professional  competence  has no  effect on 
teacher  performance,  Work Discipline  positive  and significant impact on  teacher  performance, 
Climate   Organizational   positive   and   significant   impact   on   teacher   performance,   Climate 
Organizational Professional Competence to strengthen the influence of teacher performance, and 
Organizational Climate Work Discipline strengthen the influence of the teachers' performance. 
 






Penelitian  ini bertujuan untuk menganalisis  dan menguji Pengaruh Kompetensi  Profesional 
dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru SD se-Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan dengan 
dimoderasi  Iklim Organisasional.Jenis  penelitian  ini adalah  penelitian  lapangan (field research), 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini adalah guru PNS SD di 
Kecamatan   Tirto   Kabupaten   Pekalongan   yang  berjumlah   213  guru.  Sampel   yang  diambil 
menggunakan teknik purposive proporsional random sampling, sejumlah 139 guru. Teknik analisis 
menggunakan  pengujian  analisi  linier  berganda,  uji  R²,  dan  pengujian  hipotesis menggunakan 
ujit.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: Kompetensi Profesional tidak 
berpengaruh  terhadap  Kinerja  Guru, Disiplin  Kerja berpengaruh  positif dan signifikan  terhadap 
Kinerja  Guru,  Iklim  Organisasional  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  Kinerja  Guru, 
Iklim Organisasional  memperkuat  pengaruh Kompetensi Profesional terhadap Kinerja Guru, dan 
Iklim Organisasional memperkuat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja guru. 
 
Kata kunci :kompetensi profesional, disiplin kerja,  iklim organisasional, 






Guru sebagai tenaga profesional harus 
memiliki   kemandirian   dalam   keseluruhan 
kegiatan   pendidikan.    Guru    merupakan 
sumber daya  manusia  yang karena 
kompetensinya   diharapkan  mampu   secara 
maksimal    menciptakan  proses  kegiatan 
pembelajaran   yang    bermutu.   Guru 
memegang   peranan   yang   sangat   strategis 
dalam  proses  pembelajaran,  sehingga  dapat 
dikatakan  bahwa  kualitas pendidikan  sangat 
ditentukan  oleh  kualitas  kemampuan  guru 
dan  kinerjanya, meskipun ada faktor-faktor 
lain  yang  terkait.  Konsekuensinya,  apabila 
tuntutan    kualitas    pendidikan    meningkat 
maka    kualitas    kemampuan    guru    perlu 
ditingkatkan   sehingga kinerja     guru 
meningkat.Demikian  juga sebaliknya, 
apabila   kualitas   pendidikan   itu   disinyalir 
kurang  sesuai  dengan  harapan  masyarakat, 
tentu  ya n g  lebih  dulu  mendapat  tudingan 
adalah guru. Keberhasilan guru dalam proses 
pembelajaran sangat ditentukan oleh kinerja 
guru sebagai   pendidik.  Kinerja     guru 
memegang  peranan     penting  dalam 
pencapaian    tujuan    pengajaran.Mengingat 
pentingnya    peranan    kinerja    guru,   maka 
sekolah   perlu   meningkatkan   kinerja   guru 
agar tujuan pengajaran, visi dan misi sekolah 
dapat tercapai. 
Kenyataan yang terjadi bahwa kinerja 
guru di  Sekolah Dasar Kecamatan 
Tirtosangat   bervariatif   antara   lain:   tugas 
mengajar   tidak   dilaksanakan   dengan   baik, 
lebih  menuntut  hak  daripada 
melaksanakan kewajiban,     kurang 
melayani  kebutuhan  siswa,  masih sering 
memberikan   catatan   pada   siswa,kurang 
menjalin hubungan kerja yang baik dengan 
orang lain,dan kurang melayani orang tua 
siswa  dengan baik  dan  maksimal.Hal  ini 
menunjukkan bahwakompetensi  profesional 
guru dan disiplin  guru  rendah  serta  kurang 
harmonisnya iklim organisasional. Hasil Uji 
Kompetensi  Guru yang dilaksanakan  Dinas 
Pendidikan    dan    Kebudayaan    Kabupaten 
Pekalongan  bekerjasama   dengan  Lembaga 
Penjaminan  Mutu Pendidikan (LPMP) Jawa 
Tengah menunjukkan, dari 99 guru Sekolah 
Dasar  di  Kecamatan  Tirto  yang  mengikuti 
uji  kompetensi,   hasilnya   10   guru  (9,9%) 
kategori    sangat    kurang    baik,    65    guru 
(64,35%)  katagori   kurang   baik,   24   guru 
(23,76%) kategori cukup dan tidak ada guru 
yang  masuk  kategori  baik dan sangat  baik. 
Hasil Ujian   Sekolah mapel Bahasa 
Indonesia, Matematika   dan  Ilmu 
Pengetahuan Alam dalam tiga tahun terakhir 
belum juga menunjukkan  hasil  yang belum 
sesuai   apa  yang diharapkan.rata-rata 







Kinerja guru adalah tingkat profesio- 
nal  guru  dalam proses  belajar   mengajar 
selama   periode   tertentu   yang   diwujudkan 
melalui:  (a)  pedagogik. (b) kepribadian.  (c) 
profesional   (d)   sosial   (Pasal   8,   UUGD, 
14/2005). 
Dalam   meningkatkan   kinerja   guru 
agar tercapainya  peningkatan  kualitas 
pendidikan   sebagaimana   yang   diharapkan 
masyarakat  bukanlah pekerjaan yang 
mudah.aspek kompetensi guru, disiplin guru 
dan    iklim    organisasi    merupakan    aspek 
penting dalam meningkatkan kinerja guru. 
Penelitian    yang   dilakukan    oleh    Saputra 
(2005), Mulyanto  (2008),  Kusdi  (2013) dan 
Liakopoulou    (2011)    yang    menunjukkan 
adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kompetensi    profesional    terhadap    kinerja 
guru.Penelitian    berbeda   dilakukan    oleh 
Rahayu, BS (2011), dengan hasil  penelitian 
menunjukkan    bahwa    Tidak    berpengaruh 
positif  dan signifikan Kompetensi 
profesional   guru  terhadap  kinerja.  Karena 
adanya  perbedaan  penelitian  (research  gap) 
oleh   beberapa   ahli  maka  perlu   dilakukan 
penelitianlebih  lanjut  tentang   “Pengaruh 
kompetensi profesional    guru terhadap 
kinerja guru”. 
Disiplin   kerja merupakan salah satu 
dari aspek   kekuatan    sumber  daya 
manusia,   karena   mempunyai   dampak 
kuat  bagi organisasi    atau lembaga 
untuk   mencapai  keberhasilan    dalam 
mengejar  tujuan  yang  telah  direncanakan.  . 
Dengan  demikian   disiplin   merupakan   hal 
yang  sangat      penting  dalam  upaya 
meningkatkan    kinerja organisasi    atau 
perusahaan. 
Penelitian   yang  dilakukan   oleh 
Cebenoyan  (2004),  Ernawati  dan  Marjono 
(2007),    Wardana    (2008),   Adeyele    dan 
Yusuf (2012)   dan Ehiane (2014) 





berpengaruh   terhadap   kinerja.   Penelitian 
berbeda   dilakukan   oleh   Arianto   (2013), 
dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kedisiplinan  kerja tidak berpengaruh 
terhadap  kinerja.  Karena  adanya  perbedaan 
penelitian (research gap) oleh beberapa ahli 
maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
tentang “Pengaruh  kedisiplinan   terhadap 
kinerja guru”. 
Suasana atau iklim kerja yang penuh 
tekanan, tidak harmonis dan tidak kondusif di 
lingkungan sekolah,  antara  guru dengan 
guru,   guru   dengan   siswa,   guru   dengan 
kepala sekolah, ataupun dengan staf 
administrasi tentu tidak akan meningkatkan 
kinerja guru, yang berimplikasi pada proses 
pembelajaran    yang   kurang   efektif    dan 
efisien.  Penelitian  berkaitan  iklim  kerja  di 
sekolah    yang    dilakukan    oleh    Carudin 
(2011)    menunjukkan    adanya    pengaruh 
antara iklim organisasi dengan kinerja guru. 
Sejalan  dengan  hasil  penelitian  berkaitan 
iklim  organisasi  di sekolah  yang dilakukan 
oleh  Pratiwi  (2013),  Carudin  (2011)  dan 
Noor  and  Dzulkifli    (2013)  menunjukkan 
adanya   pengaruh   antara   iklim  organisasi 
dengan  kinerja  guru.    Penelitian  lain  oleh 
Cicilia   (2010)   menunjukkan   hasil   yang 
berbeda, yakni tidak ada pengaruh langsung 
signifikan   antara   iklim   kerja   di   sekolah 
terhadap    kinerja    guru.    Karena   adanya 
perbedaan   penelitian   oleh   beberapa   ahli 
maka   dilakukan    penelitian    lebih   lanjut 
tentang   “Bagaimana pengaruh iklim  kerja 
terhadap kinerja guru”. 
Berdasarkan fenomena yang  ada  dan 
penelitian-penelitian      sebelumnya yang 
menunjukkan    perbedaan    hasil    penelitian 
(research   gap)   serta berkaitan   dengan 
fenomena yang    berkembang    di dunia 
pendidikan  sekarang  maka  peneliti  tertarik 
untuk  mengadakan penelitian dengan judul: 
“Pengaruh    Kompetensi    Profesional    dan 
DisiplinKerja  Terhadap  Kinerja  Guru 
Dimoderasi  Iklim  Organisasional”.  Adapun 
permasalahan  dalam  peneltian  ini  adalah  : 
(1)   Bagaimanakah   pengaruh   kompetensi 
guru  terhadap  kinerja  guru?,  (2) 
Bagaimanakah   pengaruh  disiplin  kerja 
terhadap  kinerja  guru?,  (3)  Bagaimanakah 
iklim organisasi  berpengaruh terhadap 
kinerja  guru?,  (4)  Apakah  iklim  organisasi 
memoderasi  pengaruh   kompetensi   guru 
terhadap  Kinerja  Guru Sekolah  Dasar  di 
Kecamatan   Tirto  Kabupaten   Pekalongan?, 
(5)  Apakah   iklim   organisasi   memoderasi 
pengaruh   disiplin   kerja   terhadap   kinerja 
Guru    Sekolah  Dasar  di  Kecamatan  Tirto 
Kabupaten Pekalongan? 
Tujuandari   penelitian   ini   adalah 
:(1)Untuk menganalisis   dan menguji 
pengaruh  kompetensi  guru  terhadap  kinerja 
guru.  (2)  Untuk  menganalisis  dan  menguji 
pengaruh   disiplin   kerja   terhadap   kinerja 
guru.(3)  Untuk  menganalisis   dan  menguji 
pengaruh  iklim  organisasi  terhadap  kinerja 
guru.  (4)  Untuk  menganalisis  dan  menguji 
peran iklim organisasi  memoderasi 
pengaruh  kompetensi guru terhadap Kinerja 
Guru    Sekolah Dasar di Kecamatan Tirto 
Kabupaten    Pekalongan.     (5)  Untuk 
menganalisis    dan    menguji    peran    iklim 
organisasi  memoderasi  pengaruh   disiplin 
kerja terhadap  kinerja Guru   Sekolah Dasar 
di Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 
 
KAJIAN PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Menurut   Syah   (2000)    kompetensi 
adalah   kemampuan   ,  kecakapan,   keadaan 
berwenang,  atau  memenuhi  syarat  menurut 
ketentuan  hukum. Selanjutnya  dikemukakan 
bahwa kompetensi   guru adalah 
kemempuan   seorang   guru  dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya 
secara  bertanggungjawab dan layak. Jadi 
kompetensi     profesional  guru  dapar 
diartikan   sebagai  kemampuan   dan 
kewenangan     guru dalam  menjalankan 
profesi keguruannya. Guru yang kompeten dan 
profesional  adalah  guru  yang  piawai 
dalammelaksanakan profesinya. 
Kompetensi   profesional   guru   dapat 
diartikan sebagai  kemampuan seorang 
guru   dalam    melaksanakan    tugas  profesi 
keguruan dengan penuh tanggung jawab dan 
dedikasi   tinggi   dengan   sarana   penunjang 
berupa bekal pengetahuan yang dimilikinya. 
Pendapat tentang disiplin dikemukakan  oleh 
Hasibuan  (2009:212)  menyatakan 
bahwadisiplin  diartikan  sebagai  tingkah laku 
yang   tertulis   maupun   yang   tidak   tertulis. 
Pendapat  yang sama juga dikemukakan  oleh 
Rivai   (2009:824)  Kedisiplinan   merupakan 
fungsi operatif MSDM yang terpenting, karena 
semakin  baik  disiplin karyawan  pada 
perusahaan, maka semakin tinggi prestasi kerja 
yang    dapat    dicapai.    Sedangkan    menurut 
Simamora   (2004:610)   bahwa   disiplin   yaitu 





karena melanggar peraturan atau prosedur. 
Disiplin merupakan sikap, tingkah laku 
dan  perbuatan  yang  sesuai  dengan  peraturan 
baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 
Menurut   Litwin   dan   R.A.   Stringer 
dalam Wirawan   (2007)  bahwa  “Iklim 
organisasi   merupakan    kualitas    lingkungan 
internal  organisasi  yang  secara  relatif  terus 
berlangsung,  dialami  oleh anggota 
organisasi, mempengaruhi perilaku  mereka 
dan dapat  dilukiskan  dalam  pengertian  satu 
set karakteristik atau sifat organisasi”. Keith 
Davis   (2001)    mengemukakan    pengertian 
iklim    organisasi sebagai “The human 
environment within an  organization’s 
employees do their work”. Pernyataan Davis 
tersebut    mengandung    arti    bahwa    iklim 
organisasi    itu    adalah    yang   menyangkut 
semua   lingkungan   yang   ada   atau   yang 
dihadapi   oleh   manusia   di   dalam    suatu 
organisasi    tempat    mereka    melaksanakan 
pekerjaannya. 
Pengertian    kinerja    guru    menurut 
Permendiknas   Republik   Indonesia   No.65 
Tahun  2013  adalah   kegiatan   guru   dalam 
proses pembelajaran yaitu bagaimana 
seorang  guru  merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan    pembelajaran    dan    menilai 
hasil belajar. 
Pengembangan Hipotesis: 
1    Pengaruh kompetensi profesional 
terhadap kinerja guru 
H1: Kompetensi Profesional berpengaruh 
positif terhadap  Kinerja Guru. 
2    Pengaruh disiplin terhadap kinerja guru 
H2: Disiplin Kerja berpengaruh positif 
terhadap kinerja guru. 
3    Pengaruh Iklim organisasional 
terhadap Kinerja Guru 
H3: Iklim organisasional berpengaruh 
positif terhadap kinerja guru. 
4    Iklim organisasional memoderasi 
pengaruh  Kompetensi  Profesional 
terhadap Kinerja Guru 
H4:   Iklim   organisasional   memoderasi 
pengaruh Kompetensi Profesional 
terhadap kinerja guru 
5    Iklim organisasional memoderasi 
pengaruh Displin Kerja terhadap Kinerja 
Guru 
H5:   Iklim   organisasional   memoderasi 
pengaruh disiplin kerja  terhadap kinerja 
guru 
Kerangkapemikiran  teoritis yang 
diajukan dalam penelitian  ini   sesuai kajian 
teori    yang    telah    disampaikan    meliputi 
variabel  komp.  profesional  ,  disiplin  kerja, 
iklim organisasional dan kinerja guru 
 




Populasi  dalam  penelitian   ini   adalah 
seluruh  guru  SD  yang   berstatus   Pegawai 
Negeri    Sipil    (PNS)   se-UPT   Dindikbud 
Kecamatan    Tirto   Kabupaten    Pekalongan 
sebanyak  213  orang.Sampel   diambil   dari 
guru negeri  di  SD  Negeri  atau  SD  Swasta 
Kecamatan Tirto sebanyak 139 orang. 
Data  yang digunakan  dalam  penelitian 
ini diperoleh  melalui   sumber   data 
primer.Data  primer   yang  diperoleh  dalam 
penelitian ini   adalah  data tentang 
karakteristik    responden   dan    persepsi 
responden    terhadap  variabel-variabel 
penelitian.Data    primer  mengacu  pada 
informasi   yang   diperoleh   dari   responden 
melalui penyebaran  kuesioner.Kuesioner  ini 
dimaksudkan untuk memperoleh   data 
diskriptif guna menguji hipotesis dan model 
kajian. 
Uji   instrumen  yang  digunakan  dalam 
penelitian    ini    adalah    uji    validitas    ,uji 
reliabilitas,  uji 
normalitas,ujiheteroskedastisitas,  uji 
kelayakan model dan uji hipotesis. 
 
HASIL PENELITIAN 
1.  Deskripsi Variabel 
a.  Variabel Kompetensi Profesional (X1) 
Hasil  tanggapan  responden  terhadap 
variabel  kompetensi profesionaladalah 
jawaban  atau  tanggapan  responden  paling 
banyak   muncul   nilai   3   sehingga   dapat 
disimpulkan   bahwa   tanggapan   responden 
terhadap   variabel   kompetensi profesional 
dikategorikancukup baik 
b.   Variabel Disiplin Kerja (X2) 
Hasil  tanggapan  responden  terhadap 
variabel  disiplin kerja adalah   jawaban  atau 
tanggapan  responden paling  banyak muncul 
nilai  4  sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa 
tanggapan    responden    terhadap variabel 







c.   Variabel Iklim Organisasional ( Z ) 
Hasil  tanggapan  responden  terhadap 
variabel iklim organisasional adalah jawaban 
atau   tanggapan   responden   paling   banyak 
muncul nilai  4 sehingga  dapat  disimpulkan 
bahwa tanggapan  responden terhadap 
variabel  iklim  organisasional  dikategorikan 
baik. 
d.   Variabel Kinerja (Y) 
Hasil tanggapan responden terhadap 
variabel kinerja guru adalah  jawaban atau 
tanggapan responden yang  paling banyak 
muncul nilai 4 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel kinerja guru dikategorikan baik. 
2.  Pengujian Instrumen 
a.  Uji Validitas 
Pengujian validitas konstruk-si 
(construct   validity)   dalam   penelitian   ini 
adalah   uji   dengan   Confirmatory    Factor 
Analysis    (CFA).Melalui    program    SPSS 
dengan alat uji Kaiser-Meyer-Olkin Measure 
of  Sampling  Adequacy  (KMO MSA).  Nilai 
KMO   bervariasi   antara   0   (nol)   sampai 
dengan 1 (satu), dengan kriteria: 
1).   Apabila  KMO ˃ 0,5 maka  kecukupan 
sampel terpenuhi 
2). Apabila   loading  factor   ˃  0,4   maka 
indikator valid. 
Berdasarkan  hasil uji validitas 
variabel   kompetensi   profesional  diperoleh 
nilai  KMO  and  Bartlett’s  test  0,930  >0,5 
dengan    nilai    signifikansi    0,000    (KMO 
0,930   0,5)   sehingga   kecukupan   sampel 
terpenuhi.    Sedangkan    nilai-nilai    loading 
factor   dari   tiap-tiap   indikator   semuanya 
lebih dari 0,4 (loading factor  0,4) sehingga 
dinyatakan    valid    dan    dapat    digunakan 
sebagai alat ukur variabel. 
Hasil uji validitas variabel 
kompetensi   profesional diperoleh    nilai 
KMO and Bartlett’s test 0,841 lebih dari 0,5 
dengan nilai signifikansi 0,000 (KMO 0,841 
 0,5) sehingga kecukupan sampel 
terpenuhi.    Sedangkan    nilai-nilai   loading 
factor dari 17 indikator semuanya lebih dari 
0,4    (loading    factor  0,4) sehingga 
dinyatakan    valid    dan    dapat    digunakan 
sebagai alat ukur variabel. 
Hasil uji validitas    variabel 
kepemimpinan  transformasional diperoleh 
nilai  KMO  and  Bartlett’s  test  0,757  lebih 
dari   0,5   dengan   nilai   signifikansi   0,000 
(KMO  0,757    0,5)  sehingga   kecukupan 
sampel    terpenuhi.    Sedangkan    nilai-nilai 
loading    factor    dari    tiap-tiap    indikator 
semuanya  lebih  dari  0,4  (loading  factor  
0,4)  sehingga  dinyatakan  valid  dan  dapat 
digunakan sebagai alat ukur variabel. 
Hasil   uji  validitas   variabel   kinerja 
guru diperoleh nilai KMO and Bartlett’s test 
0,814 lebih dari 0,5 dengan nilai signifikansi 
0,000    (KMO    0,814        0,5)    sehingga 
kecukupan   sampel   terpenuhi.   Sedangkan 
nilai-nilai    loading    factor    dari    tiap-tiap 
indikator  semuanya  lebih dari  0,4 (loading 
factor  0,4)  sehingga dinyatakan  valid dan 
dapat digunakan sebagai alat ukur variabel. 
b.   Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas diukur dengan 
menggunakan koefisien alpha  (cronbach 
alpha). Apabila pengujian tersebut 
menunjukkan alpha > 0,7,maka item-item 
pertanyaan dalam kuesioner dapat dikatakan 
reliabel atau handal. 
Dari   hasil   uji   reabilitsa   dapat   diketahui 
bahwa: 
1.  Syarat instrumen Kompetensi 
Profesional    dinyatakan    reliabel    telah 
terpenuhi  karena  nilai  cronbach  Alpha- 
nya sebesar 0,959> 0,7. 
2.  Syarat   instrumen   Disiplin   dinyatakan 
reliabel    telah   terpenuhi    karena    nilai 
cronbach Alpha-nya sebesar 0,915> 0,7. 
3.  Syarat   instrumen  Iklim   Organisasional 
dinyatakan reliabel telah terpenuhi 
karena nilai cronbach Alpha-nya sebesar 
0,865> 0,7. 
4.  Syarat instrumen  Kinerja Guru 
dinyatakan reliabel telah terpenuhi 
karena nilai cronbach Alpha-nya sebesar 
0,856> 0,7. 
Dengan reliabelnya semua variabel, 
maka analisis penelitan dapat dilanjutkan. 
 
c.   Uji Normalitas 
Dalam  penelitian  ini,  uji  normalitas 
yang  digunakan   adalah   Uji   Kolmogorov- 
Smirnov.Uji  ini   dilakukan   untuk  menguji 
apakah residual terdistribusi secara 
normal.Jika   nilai   pada   Asymp.   Sig   lebih 
besar  dari  0,05 (Asymp.  Sig 0,05) artinya 
residual terdistribusi normal. 
Dari hasil uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov   (1-Sample 
KS)diperoleh   besarnya   nilai   Kolmogorov- 
Smirnov  Z  sebesar  0,851  dan  Asymp.  Sig 
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residual  terdistribusi  normal  (Asymp.  Sig  = 
0,463  0,05). 
d.   Heteroskedastisitas 
Untuk menguji heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Glejser.Jika variabel independen signifikan 
secara statistik mempengaruhi variable 
dependen, maka ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas. Dan jika probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 
5% atau 0,05 maka disimpulkan model 
regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. 
Dari hasil uji  heteroskedastisitas 
menunjukkan   bahwa   distribusi   data   pada 
variabel independent kompetensi profesional 
dan disiplin kerja terhadap variabel 
dependent  kinerja  guru  menunjukkan  nilai 
signifikansinya  lebih  besar  dari 0,05 (sig > 
0,05)  sehingga   dapat   disimpulkan   bahwa 
persamaan  regresi pada  penelitian ini bebas 
heteroskedastisitas.Begitu  juga  dengan 
variabel iklim organisasional sebagai 
variabel    moderasi    dengan    menggunakan 
selisih  juga  menunjukan  nilai 
signifikansinya  lebih besar  dari 0,05 (sig > 
0,05) maka bebas dari problem 
heterokedastisitas. 
 
e.   UjiSignifikansi    Parameter    Estimasi 
Simultan (Uji F) 
Hasil uji F dengan menggunakan 
SPSSdiperoleh angka sebagaimana tersaji 
dalam tabel berikut : 
Tabel 1 















a. Predictors: (Constant), Selisih D & IO, Kom. Prof , Dis. Kerja, Selisih KP 
dan IO, Iklim Org. 
b. Dependent Variable: Kinerja guru 
variabel  kompetensi profesional dan disiplin 
kerja secara  simultan  berpengaruh  terhadap 
variabel   kinerja   guru   dengan   dimoderasi 
iklim organisasional. 
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a. Predictors: (Constant), Selisih  D& IO, Komp. Prof, Disiplin, Selisih 
KP dan IO, Iklim Org 
b. Dependent Variable: Kinerja guru 
 
Dari Uji Determinasi padatabel 2di atas 
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 
uji koefisien determinasi variabel 
kompetensi profesional, disiplin kerja, iklim 
organisasional, selisih kompetensi 
professional dan iklim organisasional, selisih 
disiplin kerja dan iklim organisasional 
terhadap kinerja guru sebesar 0,813, berarti 
sebesar 81,3% perubahan dari variabel 
kinerjadapat dijelaskanoleh 
variabelkompetensi profesional, disiplin 
kerja, selisih kompetensi professional dan 
iklim organisasional, selisih disiplin kerja 
dan iklim organisasional di dalam model, 
sedangkan sisanya sebesar 18,7%  dijelaskan 
oleh faktor lain diluar model. 
 
g.  Uji t (Signifikasi) 
Pengujian hipotesis menggunakan uji 
t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial.Kriteria 
pengujian hipotesis penelitian apabila sig < 
0,05, maka hipotesis diterima. Apabila sig > 
0,05, maka hipotesis ditolak. Hasil uji 
hipotesis  (uji t) dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
hasil   uji  F menunjukkan   angka   sebesar 
120,840dengan signifikansi 0,000 jauh lebih 
kecil  dari  0,05  yang  berarti  model  regresi 
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Hasil Perhitungan Koefisien Regresi 




a. Hasil   pengujian   hipotesis-1   (H1)   : 
Kompetensi Profesionaltidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru 
Dari hasil pengolahan pada Tabel 
3    dapat   diketahui   bahwa hasil 
pengujian hipotesis pertama dengan uji 








a. Dependent Variable: Mean Y 
 
Dengan  mensubtitusikan  nilai  betha 
(β) pada model matematis diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y   = 0,100X1      +   0,680X2      +   0,172Z + 
1,961bertanda  positif  danStandardized 
Coefficients   β   =   0,100,   pada   taraf 
signifikansi 0,052, karena 
>0,05dengan demikian  maka  Hipotesis 
ditolak. 
b. Hasil   pengujian   hipotesis-2   (H2)   : 
Disiplin Kerja berpengaruh  positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Guru 
Dari hasil pengolahan pada Tabel 
3  dapat  diketahui  bahwa    bahwahasil 
pengujian hipotesis pertama dengan uji 
0,116|X1-Z | + 0,206|X2-Z | t memperoleh  nilai t = 
hitung 
Berdasarkan  persamaan  regresi 
terlihat bahwa: 
1.   Variabel   Kompetensi   Profesionaltidak 
memiliki  pengaruh  terhadap  kinerja  Guru. 
Hal ini  dibuktikan dari hasil  Standardized 
Coefficient   sigsebesar   0,052.   Ini   artinya 
Kompetensi ProfesionalGurutidak 
mempengaruhi Kinerja Guru. 
2.   Variabel  Disiplin     Kerja memiliki 
pengaruh   positif   terhadap   kinerja   Guru. 
Karena Standardized   Coefficient  Beta 
bernilai   positifyakni 0,680.   Ini   artinya 
9,954bertanda positif dan  Standardized 
Coefficients   β  =   0,680diterima   pada 
taraf  signifikansi 5% (p<0,05)  dengan 
nilai probabilitas (tingkat)  signifikansi 
sebesar  =  0,000karena  <0,05.  Dengan 
demikian  hipotesis diterima. 
c. Hasil pengujian hipotesis-3 (H3) :Iklim 
Organisasional  berpengaruhpositif  dan 
signifikan terhadap Kinerja Guru . 
Dari hasil pengolahan pada Tabel 
3  dapat  diketahui  bahwa    bahwahasil 
pengujian hipotesis pertama dengan uji 
semakin  baik  atau  mendukung  Kompetensi 
ProfesionalGuru,  maka akan semakin  tinggi 
t memperoleh  nilai t = 
hitung 
kinerja yang ditimbulkan. 
3.   Variabel  Iklim Organisasional  memiliki 
pengaruh   positif   terhadap   kinerja   Guru. 
Karena Standardized   Coefficient  Beta 
bernilai   positifyakni  0,172.   Ini   artinya 
semakin  baik  atau  mendukung  Kompetensi 
ProfesionalGuru,  maka  akan semakin  tinggi 
kinerja yang ditimbulkan. 
4.   Variabel moderated_1 (|X1-Z |) memiliki 
pengaruh   positif   terhadap   kinerja   Guru. 
Karena  Standardized Coefficient Beta 
bernilai positif  yakni   0,116. Ini  artinya  Ini 
artinya   Iklim   Organisasional   memperkuat 
2,389bertanda positif dan  Standardized 
Coefficients   β  =  0,172diterima   pada 
taraf signifikansi  5% (p<0,05)  dengan 
nilai  probabilitas  (tingkat)  signifikansi 
sebesar  =  0,018karena  <0,05.  Dengan 
demikian  hipotesis diterima. 
d. Hasil    Pengujian    Hipotesis-4    (H4): 
Iklim Organisasional memoderasi 
pengaruh Kompetensi  Profesional 
terhadap Kinerja Guru 
Dari hasil pengolahan pada Tabel 
3  dapat  diketahui  bahwa bahwahasil 
pengujian  hipotesis  keduadengan  uji  t 
pengaruh Kompetensi Profesional. memperoleh nilai t  
hitung 
= 2,148 bertanda 
5.   Variabel moderated 2 (|X2-Z |) memiliki 
pengaruh   positif   terhadap   kinerja   Guru. 
Karena  Standardized  Coefficient Beta 
bernilai  positif   yakni 0,206.   Ini  artinya 
positifdan Standardized Coefficients 
β=0,116  bertanda  positif  ditolak  pada 
taraf  signifikansi  5%  (p<0,05)  dengan 





sebesar = 0,033<0,05. Dengan demikian 
Haditerima. 
e. Hasil    Pengujian    Hipotesis-5    (H5): 
Iklim Organisasional memoderasi 
pengaruh Displin Kerja terhadap 
Kinerja Guru 
Dari hasil  pengolahan  pada  Tabel 
3   dapat  diketahui  bahwa   bahwa  hasil 
pengujian  hipotesis  ketigadengan  uji  t 
dimanapun   dan   kapanpun guru   bekerja 
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya. 
 
Keterbatasan Penelitian 
1.  Penelitan  perilaku hanya dilakukan 
sesaat   dengan   cross   section   data,   ini 
sebenarnya   tidak  tepat.  Karena 
keterbatasan    waktu    dan    sumberdaya 
terpaksa dilakukan. 
memperoleh nilai t  
hitung
 
= 3,659 bertanda 2.  Pengukuran variabel  dengan teknik 
positif   dan   Standardized   Coefficients 
β=0,209 bertanda  positif  diterima  pada 
taraf  signifikansi  5%  (p<0,05)  dengan 
nilai  probabilitas  (tingkat)  signifikansi 





Bahwa  sesuai  dengan  penggunaan 
model regresi moderasi quasi dihasilkan: 
1.    Kompetensi  Profesionaltidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Guru.   Kompetensi professional tidak 
mempengaruhi   kinerja   guru   di   UPT 
Dindikbud Tirto,  Kabupaten 
Pekalongan. 
2.    Disiplin  Kerjaberpengaruh   positif   dan 
signifikan terhadap Kinerja   Guru. 
Meningkatnya Disiplin   Kerja 
menyebabkan   meningkatnya  kinerja 
guru. 
3.    Iklim Organisasional berpengaruh 
positif  dan  signifikan  terhadap  Kinerja 
Guru. Meningkatnya Iklim 
Organisasional menyebabkan 
meningkatnya  kinerja guru. 
4.    Iklim  Organisasional  memoderasi 
pengaruhKompetensi   Profesional 
terhadap  Kinerja  Guru.  Semakin  baik 
Iklim Organisasional menyebabkan 
kompetensi profesional guru meningkat. 
Akibatnya kinerja guru juga meningkat. 
5.    Iklim Organisasionalmemoderasi 
pengaruh Displin Kerja terhadap 
Kinerja  Guru.  Semakin  kondusif Iklim 
Organisasional mendorong  guru 
memiliki    disiplin    kerja    yang    baik. 
Sehingga kinerja guru juga meningkat. 
 
Saran 
Saran   yang   di   sampaikan   dalam 
penelitian  ini  adalah  perlunya  peningkatan 
kompetensi profesional guru secara 
berkelanjutan  dan  penanaman  disiplin  kerja 
scoring mempunyai banyak kekurangan. 
 
Implikasi Teoritis 
Berdasarkan   hasil   pengujian   yang 
telah   dilakukan   pada   bab-bab   terdahulu, 
maka hasil penelitian ini  dapat memberikan 
kontribusi implikasi teoritis sebagai berikut. 
Kompetensi  Profesional Guru, 
Disiplin   Kerja,   dan   Iklim   Organisasional 
merupakan   faktor  yangmempengaruhi 
kualitas Kinerja   Guru.  dan  Iklim 
Organisasional  mampu   memperkuat 
pengaruh  Kompetensi Profesional  dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru SD se- 
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. 
 
Implikasi Manajaerial 
Berdasarkan   uraian tersebut, 
maka  hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan 
oleh pihak-pihak yang     berkepentingan, 
terutama bagi  manajemen,   dan 
organisasional pengambil kebijakan  sebagai 
berikut: 
1.  Bagi    manajemen,    dalam    mengambil 
kebijakan  dan keputusan dapat 
meningkatkan   Kompetensi   Profesional 
kerja, meningkatkanDisiplin,   dan 
mewujudkan   Iklim Organisasional. 
Sehingga   dapat   meningkatkan   Kinerja 
Guru. 
2.  Bagi    Kepala    Sekolah    Dasar    dapat 
menggunakan   hasil   penelitian   tentang 
pengaruh Kompetensi Profesional, 
Disiplin  terhadap Kinerja Guru dengan 
dimoderasi Iklim Organisasional sebagai 
pertimbangan  untuk  mengambil 
kebijakan  dan keputusan dalam 
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